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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia demi kemajuan suatu bangsa (Uki, 2012). Melalui
pendidikan diharapkan kemampuan berpikir dan kecerdasan seseorang dapat
dikembangkan agar mampu memanfaatkan, dan mengolah sumber daya yang
tersedia (Mau, 2014). Saat.ini, tidak semua anggota masyarakat beruntung dapat
melanjutkan pendidikan, hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi yang memiliki
pengaruh yang cukup besar dalam memperoleh pendidikan. Anggota masyarakat
yang tidak melanjutkan pendidikan mengatakan bahwa biaya pendidikan sebagai
sesuatu yang mahal (Nurbakin, 2012). Mahalnya biaya pendidikan menyebabkan
pendidikan tidak merata, terutama di jenjang perguruan tinggi. Semakin tinggi

jenjang pendidikan, maka semakin mahal biaya yang dibutuhkan (Arifin, 2013).

Pemerintah memiliki program untuk mengurangi angka putus kuliah bagi
mahasiswa yang  memiliki permasalahan . ekonomi, berupa bantuan biaya
pendidikan dengan pemberian beasiswa (Nur, Harun, & lbrahim, 2016). Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.48 Tahun 2008, Pasal 27
ayat 1 yang menyebutkan pemerintah pusat dan pemerintah daerah sesuai
kewenangannya memberi bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada peserta
didik yang orang tua atau walinya kurang mampu membiayai pendidikannya.
Pasal 27 ayat 2 menyebutkan pemerintah pusat dan pemerintah daerah sesuai

dengan kewenangannya dapat memberi beasiswa kepada peserta didik yang
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berprestasi. Melalui program beasiswa, angka partisipasi pendidikan masyarakat
menjadi meningkat, sehingga masyarakat memperoleh pendidikan ke tingkat
perguruan tinggi juga menjadi semakin banyak (Uki, 2012).

Berbagai macam beasiswa telah disediakan oleh pemerintah, lembaga,
maupun perusahaan, diantaranya Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM), beasiswa
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA), Beastudi Etos, Djarum Beasiswa Plus,
Karya Salemba Empat (KSE), beasiswa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan
(LPDP), dan beasiswa- Iéihnya. Diantara beasiswa tersebut terdapat beasiswa
dengan aktivitas pengembangan diri, yakni mahasiswa tidak hanya menerima
beasiswa melainkan juga mendapatkan berbagai macam pelatihan keterampilan
atau soft skills. Berdasarkan wawancara dengan beberapa penerima beasiswa
dengan aktivitas pengembangan,diri seperti Beastudi Etos, Djarum Beasiswa Plus,
dan Karya Salemba Empat (KSE), terdapat satu program beasiswa yang memiliki
paguyuban yang dijalankan oleh para penerima beasiswa, yaitu Karya Salemba
Empat (KSE).

Karya Salemba Empat (KSE) merupakan sebuah yayasan yang
memberikan bantuan pendidikan kepada beberapa perguruan tinggi yang ada di
Indonesia, termasuk di Universitas Andalas. Selain memberikan bantuan finansial,
KSE juga mewadahi mahasiswa dengan program-program pelatihan, seperti
Program Kewirausahaan Sosial dan Program Teknologi untuk Indonesia, serta
Program Sosial yang dilaksanakan oleh para penerima beasiswa dalam

paguyuban. Dengan adanya paguyuban, mahasiswa dapat melatih kepemimpinan
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dan soft skills melalui berorganisasi, guna mempersiapkan mahasiswa menjadi
calon pemimpin masa depan bangsa (Scholarships Karya Salemba Empat, 2016).

Paguyuban KSE Unand memiliki visi menjadikan paguyuban KSE Unand
sebagai paguyuban yang kompeten, dan sebagai role model (teladan) baik dari
segi kekeluargaan, disiplin, prestasi maupun program kerja. Misi paguyuban KSE
Unand diantaranya menerapkan manajemen partisipatif kepada seluruh anggota
paguyuban KSE Unand, menanamkan disiplin yang tinggi kepada seluruh
penerima, mengadakah kégiatan tahunan yang ditujukan kepada penerima
maupun alumni paguyuban KSE Unand, mengadakan program kerja dan kegiatan
yang kontinui dan bermanfaat bagi masyarakat sebagai bentuk pengabdian
masyarakat, melibatkan seluruh penerima didalam struktur kepengurusan
paguyuban KSE Unand, menerapkan azas kekeluargaan di paguyuban KSE

Unand (Karya Salemba Empat Univrsitas Andalas, 2017).

KSE melakukan penerimaan beasiswa setiap tahun, baik untuk penerima
baru maupun penerima lama yang telah menerima beasiswa pada tahun
sebelumnya. Penilaian tambahan bagi penerima lama adalah dari keaktifan
selama menerima beasiswa, keaktifan didapat dari laporan yang dilakukan secara
individu dan laporan dari pengurus, yaitu inti dan koordinator divisi paguyuban
KSE Unand. Penerimaan beasiswa dengan mengikuti alur seleksi, pengumpulan
berkas seperti data akademik, organisasi, prestasi nonakademik, serta essai, dan
wawancara. Setelah pengumuman kelulusan beasiswa, yayasan KSE membuat

perjanjian dengan mahasiswa yang memuat hak dan kewajiban yang harus



dipatuhi. Hak yang diterima mahasiswa berupa bantuan finansial dan kewajiban

yang harus dipenuhi berupa berpartisipasi aktif di paguyuban KSE.

Berpartisipasi aktif yang dimaksud dengan memberikan kontribusi atau
keikutsertaan dalam seluruh kegiatan paguyuban KSE Unand, seperti kehadiran
ke sekretariat, mengikuti rapat, menjalankan program kerja divisi, kegiatan dari
donatur, dan kegiatan wajib paguyuban. Kegiatan wajib paguyuban diantaranya
musyawarah besar, roadshow (evaluasi), paguyuban on camp, sosialisasi dan
open recruitment KSE Uﬁahd. Kegiatan dari donatur berupa pemberian pelatihan
kepada anggota paguyuban KSE se-Indonesia yang diadakan oleh donatur, salah
satunya BPJS Kketenagakerjaan, kemudian anggota memberikan sosialisasi

mengenai BPJS ketenagakerjaan kepada masyarakat di daerah masing-masing.

Paguyuban KSE Unand memiliki tujuh divisi yang menjalankan program
kerja (proker), yaitu divisi pendidikan, pengabdian masyarakat, rumah anak
cerdas (racer), kewirausahaan, humaniora, humas, dan kestari. Beberapa proker
divisi diantaranya divisi-pendidikan yaitu FGD, debat, dan pelatihan, seperti
pelatihan public speaking serta pelatihan jurnalistik. Proker divisi pengabdian
masyarakat diantaranya Paguyuban KSE Unand peduli bencana, donor darah,
penggalangan dana, dan bakti sosial ke panti asuhan. Proker divisi rumah anak
cerdas (racer) diantaranya proses belajar mengajar racer, try out KSE Nusantara
(toksen) KSE Unand. Proker divisi kewirausahaan salah satunya pelatihan soft

skill kewirausahaan (Karya Salemba Empat Univrsitas Andalas, 2017).

Intensitas ke sekretariat menjadi kegiatan prioritas utama pada kegiatan

paguyuban KSE, karena dengan hadir ke sekretariat dapat membangun



networking antar anggota, sesuai dengan tujuan paguyuban KSE vyaitu untuk
membangun keluarga atas nama KSE. Prioritas selanjutnya diikuti dengan
kegiatan dari donatur, kegiatan wajib paguyuban, program kerja divisi dan rapat
yang menumbuhkan nilai sharing dan developing pada anggota. Networking,
sharing dan developing merupakan nilai yang diharapkan yayasan agar dapat
dimiliki oleh setiap anggota paguyuban KSE. Hal tersebut dapat tercapai dengan
anggota berpartisipasi aktif di setiap kegiatan KSE sesuai tuntutan kewajiban.
Anggota lebih difuﬁt'ut untuk datang ke sekretariat, akan tetapi kehadiran
tertinggi terlihat pada kegiatan wajib KSE. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
tingkat kehadiran anggota Paguyuban KSE Unand periode 2016/2017, didapatkan
data rata-rata kehadiran pada seluruh kegiatan selama 1 tahun kepengurusan

sebagai berikut :

Tabel 1.1.
Data Rata-rata Kehadiran Kegiatan Paguyuban KSE Unand 2016/2017
Kegiatan Persentase
ke sekretariat 29,3%
kegiatan dari donatur 68,5%
kegiatan wajib KSE 71,2%
program kerja divisi 64,6%
rapat pleno 54,7%
rapat divisi 48%

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa selain tingginya ketidakhadiran ke
sekretariat, rapat juga hanya dihadiri oleh sebagaian dari anggota, dan kegiatan
wajib yang seharusnya dihadiri oleh seluruh anggota paguyuban, belum pernah

tercapai sepenuhnya.



Berdasarkan wawancara dengan sekretaris paguyuban KSE Unand periode
2016/2017, anggota yang tidak hadir dikarenakan beberapa hal diantaranya
memiliki kegiatan di organisasi lain seperti BEM Fakultas, HIMA ataupun UKM,
adanya tuntutan akademik, merasa canggung ke sekretariat, kesulitan akses
kendaraan, pulang kampung, sakit, kesiangan, dan lupa dengan jadwal kegiatan
KSE pada hari tersebut. Informasi kegiatan yang akan dilaksanakan disebarkan
kepada seluruh anggota dan wajib-mengkonfirmasi kehadiran, baik yang hadir
maupun tidak dapat ‘ hédir. f’ada umumnya hanya 65% @ anggota Yyang
mengkonfirmasi kehadiran. Anggota yang tidak hadir dalam kurun waktu
beberapa minggu hingga sebulan akan diminta kejelasan penyebab
ketidakhadiran tersebut secara personal oleh penanggung jawab perfakultas.
Ketidakhadiran yang terus terjadi akan ditindaklanjuti dengan roadshow atau

evaluasi secara umum yang dilakukan setiap dua atau empat bulan.

Ketua paguyuban KSE Unand periode 2016/2017 mengatakan bahwa
anggota yang tidak memperlihatkan adanya perubahan setelah evaluasi akan
diberi surat peringatan (SP) dan menemui ketua atau wakil paguyuban KSE
Unand. SP diberikan —dalam kurun waktu kurang dari sebulan setelah
dilakukannya evaluasi, SP yang diberikan sebanyak 30-45 orang setiap periode
pemberian SP. Anggota yang mendapatkan SP lebih dari dua kali dan tidak
menunjukkan adanya perubahan akan diberi konsekuensi, pertama berupa
beasiswa ditahan pada bulan tersebut, selanjutnya berupa beasiswa hangus, dan

terakhir beasiswa akan di putus dan secara tertulis tidak lagi menjadi penerima



beasiswa KSE. Kurang lebih 40 anggota pernah mendapatkan konsekuensi

beasiswa ditahan.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa anggota KSE Unand,
mereka menyebutkan bahwa ketidakhadiran dikarenakan menjadi panitia pada
kegiatan kemahasiswaan yang ada di fakultas. Diluar kegiatan tersebut, anggota
menghabiskan waktu dengan teman di jurusan, hangout, mengerjakan tugas, atau
pulang kampung disaat ada kesempatan dibandingkan datang ke sekretariat KSE
Unand dan menghadiri keg'iatan lainnya. Selain itu, terdapat anggota yang hanya
menghadiri kegiatan tertentu, seperti kegiatan wajib paguyuban dan program
kerja divisi. Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa terdapat indikasi
perilaku menarik diri dari organisasi. Mathis dan Jackson (Arishanti, 2007)
menyatakan bahwa anggota yang terlinat menarik diri dari organisasi melalui

ketidakhadiran merupakan anggota yang kurang memiliki komitmen organisasi.

Menurut Greenberg dan Baron (Susaya, 2004), komitmen terhadap
organisasi merupakan suatu sikap yang menggambarkan tingkat individu
memihak dan terlibat dengan organisasi tempat mereka berada serta tidak berniat
untuk meninggalkannya. Meyer dan Allen (Donald, 2007) menambahkan bahwa
anggota yang memiliki komitmen organisasi akan bekerja dengan penuh dedikasi,
karena anggota yang berkomitmen akan bekerja seakan-akan mereka memilki
organisasi, sehingga hal ini memberikan organisasi kemampuan lebih dalam
usaha mencapai tujuan-tujuannya. Allen dan Meyer (1990) menjelaskan terdapat
tiga aspek dari komitmen organisasi, yaitu affective commitment, continuance

commitment, dan normative commitment.



Anggota mempunyai kewajiban untuk aktif dalam paguyuban dengan
menghadiri dan berkontribusi pada setiap kegiatan paguyuban agar mendapakan
beasiswa. Jika anggota tidak memiliki komitmen, maka akan berdampak pada
kehadiran dan kontribusi yang diberikan oleh anggota di setiap kegiatan. Hal
tersebut berakibat pada kegiatan yang dijalankan menjadi tidak maksimal,
harapan yayasan terhadap anggota tidak tercapai, serta beasiswa kurang tepat
sasaran karena diberikan kepada anggota yang tidak menjalankan kewajibannya.
Hal ini sesuai dengan ‘peirhyataavn Boshoff dan Mels (1995) yang mengatakan
bahwa anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasi, dipercaya dapat
mendedikasikan waktu, energi, serta talenta mereka yang lebih besar kepada
organisasi, dibandingkan dengan anggota yang tidak memiliki komitmen. Dengan
adanya komitmen pada anggota, anggota dapat mendedikasikan waktunya untuk
hadir dan terlibat di setiap kegiatan paguyuban dengan memberikan kinerja yang

maksimal, sehinga anggota menjalankan kewajibannya.

Dalam menjalankan kegiatan, ketidakhadiran juga terjadi pada anggota
yang menjadi penanggung jawab pada kegiatan tersebut. Sehingga tanggung
jawab dialihkan kepada anggota lain, hal tersebut menyebabkan anggota lain
harus bekerja ekstra dan mengganggu rencana awal yang telah dipersiapkan.
Selain kehadiran, kedisplinan waktu untuk memulai rapat ataupun kegiatan lain
juga sulit dicapai. Keterlambatan ini disadari oleh anggota, mereka beranggapan
bahwa anggota lainnya juga akan datang terlambat. Kondisi ini menunjukkan
terdapat anggota yang tidak terlibat pada pelaksanaan kegiatan yang menjadi

tanggung jawabnya dan anggota yang terlambat tidak menaati peraturan yang



telah disepakati. Menurut Trihapsari dan Nashori (2011) yang mengatakan bahwa
anggota yang mempunyai komitmen rendah dapat membawa dampak negatif
pada organisasi seperti menurunnya produktivitas, kualitas kerja, kepuasan, tidak
mengindahkan peraturan, absensi maupun turnover anggota. Komitmen terhadap
pekerjaan dan organisasi dapat ditunjukkan dengan seberapa tinggi tingkat
keterlibatan anggota yang bersangkutan terhadap kegiatan yang dijalaninya
(Majorsy, 2007).

Berdasarkan waWaﬁéara lainnya yang dilakukan dengan sepuluh orang
anggota paguyuban KSE Unand didapatkan hasil bahwa enam orang diantaranya
tidak ingin mendaftar kembali beasiswa di periode berikutnya dan dua orang
berkeinginan untuk mengundurkan diri. Kondisi ini juga terjadi pada
kepengurusan tahun sebelumnya, hanya 44,1% penerima lama yang ikut kembali
mendaftar beasiswa KSE. Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa
kurangnya keinginan anggota untuk bertahan dalam organisasi. Hal tersebut
diperkuat oleh pernyataan Knights dan Kennedy (2005) yang menyebutkan bahwa
anggota yang mempunyai komitmen organisasi rendah berdampak pada tingginya
absensi, meningkatnya kelambanan kerja, dan kurangnya intensitas bertahan di

dalam organisasi.

Dari data yang telah dipaparkan di atas, peneliti melihat adanya indikasi
komitmen organisasi yang rendah pada paguyuban KSE Unand. Mowday, Steers
& Porter (Dwityanto & Amalia, 2012) berpendapat beberapa alasan mengapa
organisasi harus melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan derajat

komitmen organisasi dalam diri anggota. Pertama, semakin tinggi komitmen
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organisasi anggota semakin tinggi pula usaha yang dikeluarkan anggota dalam
mengerjakan pekerjaannya. Kedua, semakin tinggi komitmen anggota semakin
lama ia ingin tetap berada dalam organisasi dan semakin tinggi pula
produktivitasnya. Banyak hal yang mendorong terciptanya komitmen organisasi,
diantaranya kepuasan-kepuasan yang diperoleh dari organisasi. Kepuasan akan
materi, lingkungan kerja, budaya organisasi, sikap atasan dan pengawasan yang
ada, serta hubungan dengan sesama anggota organisasi (Armansyah dalam

Amalia, 2009).

Berdasarkan data yang didapatkan, adanya komitmen organisasi yang
rendah disebabkan oleh hubungan yang canggung pada beberapa anggota
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan diantara anggota. Dari hasil wawancara
dengan tujuh anggota paguyuban KSE Unand, jarangnya ke sekretariat membuat
anggota merasa asing dan segan"dengan anggota yang lain, sehingga kesulitan
untuk menyesuaikan diri kembali. Sebagian anggota merangkul mereka yang
telah lama tidak ke sekretariat, namun sebagian lainnya mengabaikan bahkan
lupa dengan teman satu paguyuban. Hal ini menjadikan anggota tersebut merasa
berbeda, tidak nyaman, dan berat untuk kembali ke paguyuban, sehingga anggota

merasa tidak menjadi bagian dari divisinya maupun paguyuban.

Menurut Melinda (2012), kondisi seperti ini berdampak pada kedekatan
antar anggota dimana jarangnya interaksi yang terbentuk menyebabkan anggota
sulit untuk kompak. Ketidakkompakkan ini juga dapat menghasilkan situasi kerja
yang tidak kondusif karena membuat anggota sulit bekerja sama yang kemudian

memungkinkan mereka terlibat konflik dalam menjalankan kegiatan. Ketua dan
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sekretaris paguyuban KSE Unand menambahkan secara keseluruhan masih
kurangnya rasa saling memiliki dan menyatu antar satu sama lain. Anggota
berasal dari berbagai fakultas dan angkatan yang berbeda-beda, keberagaman
tersebut menjadikan sulitnya seluruh anggota menyatu. Selain itu, salah satu
anggota mengatakan bahwa dirinya lebih dapat berbaur dengan anggota yang
seangkatan dengannya. Anggota lainnya juga mengatakan bahwa teman satu
jurusan mempengaruhi interaksi-dan percakapan dalam paguyuban sehingga
berlanjut mempengaruhi .k'einginvan untuk datang ke sekretariat atau kegiatan
paguyuban. Dapat diasumsikan bahwa anggota memiliki ketertarikan pada
anggota tertentu saja, secara keseluruhan anggota kurang memiliki ketertarikan

antar satu sama lain.

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan komitmen organisasi
memiliki  hubungan dengan * keterlibatan kerja (Kartiningsih, 2007),
kepemimpinan transformasional (Humala, 2014), iklim organisasi (Yuliana,
2015), organizational citizenship behavior (Gurning, 2010), dan kohesivitas
kelompok (Oktaviansyah, 2008). Pada penelitian ini akan difokuskan pada
kohesivitas kelompok. Berdasarkan data yang didapatkan, peneliti melihat bahwa
penyebab komitmen organisasi rendah tersebut merupakan bagian dari
kohesivitas kelompok. Kohesivitas kelompok didefinisikan oleh Jewell dan
Siegel (Dwityanto & Amalia, 2012) mengacu pada sejauh mana anggota
kelompok saling tertarik satu sama lain dan merasa menjadi bagian dari
kelompok tersebut. Menurut Forsyth (2010), kohesivitas kelompok merupakan

suatu kekuatan ikatan yang menghubungkan anggota dengan kelomponya.
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Terdapat empat komponen dalam kohesivitas kelompok menurut Forsyth (2010),

yaitu social cohesion, task cohesion, perceived cohesion, dan emotional cohesion.

Kohesivitas kelompok dapat dihasilkan melalui interaksi antar anggota
kelompok. Jika anggota kelompok sering terlibat dalam interaksi maka semakin
tinggi kemungkinan kelompok menjadi kohesif (Melinda, 2012). Dalam
penelitian  Morison (Abdilah, 2012) menyebutkan bahwa kohesivitas
mencerminkan hubungan persahabatan dan menyukai orang lain serta kerjasama
dan komunikasi yang pbsitif, sedangkan adanya hubungan negatif di lingkungan
kerja akan mengurangi persepsi terhadap kohesivitas kelompok kerja. Dampak
positif dari kohesivitas kelompok adalah rendahnya tingkat kehadiran, motivasi,
keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, komitmen terhadap
kesuksesan kerjasama anggota ' serta keinginan untuk mendengarkan dan
mengikuti saran atau pendapat sesama anggota meningkat (Trihapsari & Nashori,

2011).

Levi (2001) mengungkapkan bahwa kohesivitas kelompok dapat
meningkatkan komitmen organisasi dan ketertarikan individu untuk bergabung
dalam suatu kelompok. Robbins (2002) menyatakan bahwa semakin kohesif
suatu kelompok, para anggota semakin mengarah ke tujuan. Selanjutnya tingkat
kohesivitas akan memiliki pengaruh terhadap komitmen terhadap organisasi
tergantung dari seberapa jauh kesamaan tujuan kelompok dengan organisasi.
Kelompok yang kohesivitasnya tinggi, diasumsikan setiap anggota kelompok
mempunyai komitmen yang tinggi pula untuk mempertahankan kelompok

tersebut, komitmen pada lingkup kelompok yang kecil ini pada akhirnya akan
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berkembang menjadi komitmen yang lebih luas yaitu komitmen terhadap
organisasi, tergantung seberapa jauh kesamaan kelompok dengan organisasi
(Trihapsari & Nashori, 2011).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji sejauh mana
kohesivitas kelompok berkorelasi positif terhadap komitmen organisasi.
Dwiyanto dan Amalia (2012) melakukan penelitian terkait pada karyawan PT.
NA Pekalongan yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan positif yang
sangat signifikan antaré kbhesivifas kelompok dengan komitmen organisasi pada
karyawan. Hal ini berarti semakin baik atau positif kohesivitas kelompoknya
maka akan semakin tinggi komitmen organisasinya dan sebaliknya, semakin
rendah kohesivitas kelompok maka diasumsikan semakin rendah pula komitmen
organisasinya.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Purwaningtyastuti, Bagus, dan Suharsono
(2012) pada karyawan bagian tenaga Administrasi dan bagian tenaga Akademik
di Universitas Semarang. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya korelasi yang
signifikan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi. Trihapsari
dan Nashori (2011) juga'melakukan penelitian terkait pada Financial Advisor di
agen asuransi “X” Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok dengan
komitmen organisasi.

Hubungan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi juga
diteliti oleh Susanti (2014) pada anggota Psychology Community di Bekasi.

Penelitian ini juga menunjukkan hasil adanya hubungan yang signifikan dan
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positif antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada anggota
komunitas tersebut. Penelitian terkait lainnya yang dilakukan oleh Oktaviansyah
(2008) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan
komitmen organisasi. Penelitian mengenai hubungan antara kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi lebih banyak ditemukan pada organisasi
profit, sedangkan pada organisasi non profit masih jarang ditemukan.

Berdasarkan uraién. di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji apakah ada
hubungan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada
anggota paguyuban Karya Salemba Empat (KSE) Universitas Andalas.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
adalah apakah ada hubungan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen
organisasi pada anggota paguyuban Karya Salemba Empat (KSE) Universitas

Andalas?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk melihat hubungan antara kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi pada anggota paguyuban Karya Salemba

Empat (KSE) Universitas Andalas.


http://karyasalemba4.org/
http://karyasalemba4.org/
http://karyasalemba4.org/
http://karyasalemba4.org/
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan
informasi hubungan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi

bagi perkembangan psikologi, terutama Psikologi Industri dan Organisasi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaiberikut:
1. Bagi Yayasan Karya Salemba Empat
Memberikan masukan untuk mengambil langkah-langkah yang lebih

tegas dalam mengevaluasi penerima beasiswa berdasarkan komitmen

organisasi agar beasiswa dapat diberikan pada mahasiswa yang tepat.
2. Bagi penerima beasiswa Karya Salemba Empat Universitas Andalas

Memberikan informasi dan saran yang berguna bagi penerima
beasiswa KSE Unand mengenai pentingnya kohesivitas kelompok dan

komitmen organisasi dalam paguyuban beasiswa KSE Unand.
3. Peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu

memberikan data dan informasi sebagai bahan yang dapat digunakan untuk

studi lanjut dengan tema yang serupa.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan disusun berdasarkan bab demi

bab yang diuraikan sebagai berikut :
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Bab | : Pendahuluan

Berisi uraian singkat mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il : Landasan Teori

Bab ini memuat tinjauan teoritis yang menjadi acuan dalam pembahasan
permasalahan. Teori yang terdapat dalam bab ini adalah teori mengenai
komitmen organisasi dan_kohesivitas, kelompok, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian. .
Bab 111 : Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang identifikasi variabel penelitian, definisi
konseptual dan definisi operasional, populasi, sampel, teknik pengambilan
sampel, lokasi penelitian, metode pengambilan data, uji validitas, uji daya beda
dan reliabilitas alat ukur, metode analisis data serta hasil uji coba alat ukur
penelitian.
Bab IV : Analisa Data dan Pembahasan

Pembahasan berisikan penjelaskan -tentang; gambaran-variable penelitian,
hasil penelitian, dan pembahasan.
Bab V : Penutup

Penutup berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran terkait dengan

hasil penelitian ataupun untuk peneliti berikutnya.



